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Abstract 
The purpose of this paper is to determine what factors may affect the performance of 
accounting information systems on the effectiveness of the implementation of the internal 
control system. the company's internal control system greatly influences the performance 
of accounting information systems, because if the implementation of the control system is 
bad, then it will also be bad then the result. There are several factors that will affect the 
performance of the implementation of the accounting information system of internal 
control systems, such as 1) the factors involved in the development of the use of 
accounting information system itself, 2) the ability of technical personnel accounting 
information system, 3) the influence of the organization where he works and influence of 
political conditions and a global economic in which he resides 4) the support of the top 
management to motivate employees to work better and harder. 
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PENDAHULUAN  
 Era informasi dan globalisasi saat ini menyebabkan lingkungan bisnis 
mengalami perubahan yang begitu pesat dengan tingkat persaingan yang begitu 
ketat. Perubahan itulah yang menyebabkan perusahaan-perusahaan dituntut untuk 
melakukan kegiatan operasionalnya secara efektif dan efisien untuk 
mempertahankan eksistensinya, sehingga kekuatan penting untuk manajer dalam 
pengambilan keputusan yaitu sebuah pengetahuan yang luas. Kenyataannya masih 
banyak perusahaan yang belum mengetahui tentang hal tersebut, akibatnya 
banyak kecurangan yang terjadi dalam perusahaan karena tidak adanya informasi 
yang sistematis dan efektif dalam perusahaan. 
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 Menurut Gordon (1993), solusi untuk mengatasi masalah yang timbul 
akibat perkembangan teknologi informasi tersebut, maka diusahakan beberapa 
untuk mencegah kondisi yang tidak diinginkan oleh perusahaan. Selain itu perlu 
memberikan kesadaran pada karyawan bahwa penggunaan teknologi informasi 
dapat memberikan manfaat dalam jangka panjang dan menunjukkan kelemahan 
sistem lama. 
Setiap perusahaan pasti memilki bentuk operasional perusahaan yang 
berbeda, maka sistem informasinya juga berbeda. Perbedaan sistem informasi 
akuntansi dalam perusahaan merupakan kesesuaian dari kebijakan setiap manajer 
dalam perusahaan tersebut.  
Informasi merupakan suatu komponen yang terpenting untuk mengambil 
keputusan untuk saat ini atau masa yang akan datang dalam suatu perusahaan atau 
suatu organisasi. Ciri-ciri informasi yang efektif dan efisien yaitu jika suatu 
informasi tersebut merupakan suatu informasi yang terbaru , relavan, dan tepat 
waktu. Maka dari itu, informasi didalam suatu perusahaan harus memadai karena 
dapat mempengaruhi jalannya roda organisasi perusahaan tersebut. 
Seluruh informasi yang terdapat pada setiap perusahaan tercangkup dalam 
sistem informasi manajemen, sedangkan sistem informasi akuntansi merupakan 
bagian dari sistem sistem informasi akuntansi manajemen tersebut. Jadi, informasi 
akuntansi ini dihasilkan oleh sistem informasi yang berupa informasi akuntansi 
keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Informasi keuangan digunakan 
untuk pihak eksternal seperti bank, kreditor, investor dan pemegang saham. 
Sedangkan informasi akuntansi manajemen digunakan oleh pihak manajemen 
menurut Ompusungu (2002: 2). Maka dari itu, implementasi dari sistem informasi 
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akuntansi harus ditangani secara cermat agar hal-hal yang tidak diinginkan oleh 
perusahaan tidak akan terjadi baik itu disengaja ataupun tidak disengaja.  
 Menurut Fess (2008:206), Sistem informasi akuntansi merupakan metode 
dan prosedur untuk mengumpulkan, mengklasifikasi dan melaporkan informasi 
operasi dan keuangan sebuah perusahaan. Sistem informasi akuntansi yang 
diterapkan oleh perusahaan akan menghasilkan informasi yang akurat, tepat waktu 
dan dapat diandalkan jika sistem informasi akuntansi melibatkan pengawasan 
yang di dalamnya terdapat sistem pengendalian internal yang memadai. 
 Menurut Arens (2011:316) Sistem Pengendalian Internal adalah kebijakan 
dan prosedur yang bertujuan melindungi aset perusahaan dari kesalahan-kesalahan 
pengguna, dan memastikan bahwa informasi yang disajikan akurat. Sebuah sistem 
pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan prosedur yang dirancang agar 
manajemen mendapatkan keyakinan yang memadai bahwa perusahaan mencapai 
tujuan dan sasarannya. Tujuan umum yang biasanya manajemen gunakan untuk 
merancang sistem pengendalian internal, yaitu pada keandalan laporan keuangan, 
efesiensi dan efektivitas kegiatan operasi serta kepatuhan terhadap hukum dan 
peraturan. 
Tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisis apakah faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas 
pelaksanaan sistem pengendalian internal. Kinerja dari sistem informasi akuntansi 
akan sangat berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian internal. Jika 
sistem pengendalian internal tidak akurat, maka hasil dari sistem informasi 
akuntansinya juga tidak akan akurat. Faktor-faktor yang terdapat pada kinerja 
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sistem informasi akuntansi inilah yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan dari 
sistem pengendalian internal. 
Sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal harus 
berjalan bersamaan, karena mengingat sistem pengendalian internal sangat 
mendukung berjalannya sistem informasi akuntansi dengan baik. Sistem informasi 
akuntansi yang baik dalam perusahaan merupakan adanya kebijakan-kebijakan 
yang diterapkan oleh pihak manajemen dalam bentuk sistem pengendalian 
inetrnal suatu perusahaan. 
Efektivitas sistem pengendalian internal diharapkan dapat mengurangi 
kecurangan dan kesalahan yang terjadi pada perusahaan. Sistem informasi 
akuntansi dan sistem pengendalian internal harus berjalan bersama-sama dan 
saling berhubungan dalam suatu perusahaan. Ukuran dari efektivitas sistem 
pengendalian internal ini akan terpenuhi jika sistem pengendalian internal 
perusahaan tersebut dapat dijalankan dengan baik. 
PEMBAHASAN 
Konsep Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi manajemen mempunyai tugas untuk menyediakan 
informasi secara menyeluruh yang bertujuan untuk membantu pengambilan 
keputusan oleh pihak manajer dalam suatu perusahaan, maka sistem informasi 
akuntansi merupakan subsistem dari sistem informasi manajemen. Suatu 
subsistem dimana akan menghasilkan informasi keuangan baik untuk kepentingan 
pihak internal maupun kepentingan pihak eksternal.  
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 Sistem Informasi Akuntansi merupakan subsistem khusus dari sistem 
informasi yang berfungsi untuk mengumpulkan, memproses, dan melaporkan 
informasi yang berkaitan dengan aspek keuangan dari suatu kejadian bisnis 
menurut Gelinas dan Dull (2010:14). Tujuannya untuk mendukung pengambilan 
keputusan manajemen dan untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan 
pertanggung jawaban.  
Manfaat dari sistem informasi akuntansi, yaitu meningkatkan efisiensi 
dalam pengolahan informasi akuntansi dan dapat meningkatkan kemampuan 
dalam pengambilan keputusan. Mengumpulkan dan menyimpan aktivitas yang 
dilaksanakan disuatu perusahaan, sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-
aktivitas tersebut dan para pelaku dalam aktivitas tersebut merupakan fungsi dari 
sistem informasi akuntansi. Selain itu juga mangubah data dalam menjadi 
informasi yang berguna bagi pihak manajemen dan menyediakan pengendalian 
yang memadai. 
Konsep Sistem Pengendalian Internal 
 Sistem Pengendalian Internal terdiri dari beberapa kebijakan, praktik, dan 
prosedur yang diterapkan oleh perusahaan untuk mencapai empat tujuan umum 
menurut Eldar (2011) yaitu: 1) Menjaga aktiva perusahaan, 2) Memastikan 
akurasi dan keandalan catatan secara informasi akuntansi 3) Mendorong efisiensi 
dalam operasional perusahaan 4) Mengukur kesesuaian dengan kebijakan secara 
prosedur yang ditetapkan oleh pihak manajemen. 
Pengendalian Internal adalah seluruh kebijakan dan prosedur yang 
diciptakan untuk memberikan jaminan yang masuk akal agar tujuan organisasi 
(Entity) dapat tercapai. Konsep pengendalian internal tanggung jawab manajemen 
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merupakan hal yang terpenting dalam suatu perusahaan, karena pihak manajemen 
bertanggung jawab untuk memberikan jaminan yang wajar bagi pemegang saham 
bahwa perusahaan yang dikendalikan baik. Selain itu, pihak manajemen 
bertanggung jawab untuk melengkapi pemegang saham serta calon investor 
dengan informasi keuangan yang andal dan tepat waktu menurut Davis sesuai 
dengan SAS No. 55 tentang “Consideration of Internal Control in a Financial 
Statement Audit” yang merubah tanggung jawab  auditor mengenai internal 
kontrol.  
Statement yang baru ini meminta agar auditor untuk merancang 
pemahaman tentang pengendalian intern yang memadai (internal control 
sufficient) dalam merencanakan audit. SAS No. 55 kemudian diperbaharui dengan 
diterbitkan SAS No. 78 pada tahun 1997, dengan mencantumkan definisi ulang 
pengendalian intern (redefined internal control) dengan memasukkan dua 
komponen yaitu lingkungan pengendalian (control environment) dan penilaian 
risiko (risk assessment) yang merupakan usulan dari the Treadway Commission. 
Berdasarkan SAS 78 tetang pemahaman pengendalian internal, terdapat lima 
komponen pengendalian internal. Pertama,  lingkungan pengendalian yang 
merupakan dasar dari empat komponen pengendalian lainnya. Pada lingkungan 
pengendalian ini menentukan arah perusahaan dan mempengaruhi kesadaran 
pengendalian pihak manajemen dan karyawan. Berbagai elemen penting yang 
terdapat di lingkungan pengendalian salah satunya adalah integritas dan nilai etika 
manajemen, struktur organisasi, dan metode manajemen untuk menilai kinerja.  
Kedua, penilaian risiko perusahaan harus melakukan penilaian risiko 
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola berbagai risiko yang 
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berkaitan dengan laporan keuangan dalam perusahaan. Risiko dapat muncul atau 
berubah berdasarkan berbagai kondisi, salah satunya adalah personel baru yang 
memiliki pemahaman yang berbeda atau tidak memadai atas pengendalian 
internal, sistem informasi baru atau yang baru direkayasa ualng yang dapat 
mempengaruhi proses transaksi, dan implementasi teknologi baru ke dalam proses 
produksi atau sistem informasi yang berdampak pada proses transaksi. 
Ketiga, informasi dan komunikasi di dalam sistem informasi akuntansi 
terdiri dari berbagai record dan metode yang digunakan untuk melakukan, 
mengidentifikasi, menganalisis, mengklasifikasi, dan mencatat berbagai transaksi 
perusahaan serta untuk menghitung berbagai aktiva dan kewajiban yang terkait di 
dalamnya. Sistem informasi akuntansi yang efektif akan mengidentifikasi dan 
mencatat semua transaksi keuangan dengan valid dan memberikan informasi 
secara tepat waktu mengenai berbagai transaksi dalam princian yang memadai 
untuk memungkinkan klasifikasi serta laporan keuangan. 
Keempat, pengawasan merupakan proses yang memungkinkan kualitas 
desain pengendalian internal serta operasinya berjalan. Pihak manajemen harus 
memastikan bahwa pengendalian internal berfungsi seperti yang dimaksudkan. 
Para auditor internal perusahaan dapat melakukan pengawasan terkait aktivitas 
entitas dalam bentuk prosedur yang terpisah. 
Kelima, aktivitas pengendalian merupakan berbagai kebijakan dan 
prosedur yang digunakan untuk memastikan bahwa tindakan yang tepat telah 
diambil untuk mengatasi risiko perusahaan yang telah diidentifikasi. Aktivitas 
pengendalian dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yang berbeda, yaitu 
pengendalian komputer dan pengendalian fisik.  
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PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian internal 
pemerintah mendefinisikan bahwa pengendalian intern sebagai proses yang 
integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh 
pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas 
tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 
pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan 
perundang-undangan. 
Prinsip-Prinsip Sistem Informasi Akuntansi 
 Menurut Jones (2008), sistem informasi akuntansi yang efektif dan efisien 
didasarkan pada beberapa prinsip dasar, yaitu : 1) Sistem akuntansi harus efektif 
biaya, karena jika dilihat dari manfaat informasi yang diberikan harus melebihi 
biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan sistem tersebut, 2) Agar berguna, 
maka informasi tersebut harus dapat dimengerti, relavan, dapat diandalkan, tepat 
waktu dan akurat. Pembuat sistem akuntansi harus mempertimbangkan kebutuhan 
dan tingkat pengetahuan berbagai macam pengguna dan, 3) Sistem akuntansi 
seharusnya dapat mengakomodasikan berbagai macam pengguna dan mengubah 
informasi yang dibutuhkan. Sistem harus cukup fleksibel dalam memenuhi 
perubahan permintaan informasi yang dibutuhkan. 
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
 Menurut Fess (2008), Efektivitas merupakan hubungan antara suatu pusat 
pertanggungjawaban dengan sasaran yang harus dicapainya. Semakin besar 
pertanggungjawaban  yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian tersebut, maka 
dapat dikatakan semakin efektif pula unit tersebut. Efektivitas dalam kegiatan 
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organisasi merupakan tingkat perwujudan tujuan yang menunjukkan sejauh mana 
tujuan tersebut telah dicapai. Tujuan utamanya untuk membantu manajemen 
dalam meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. 
 Adapula kriteria-kriteria atau ukuran efektivitas perusahaan yang 
menyangkut faktor internal perusahaan dalam faktor eksternal perusahaan yaitu 
efektivitas perusahaan dalam bentuk keberhasilannya menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan di dalam dan di luar perusahaan. Selain itu ada tidak adanya 
hambatan atau masalah diantara bagian-bagian perusahaan. 
Faktor-Faktor  yang Berpengaruh  pada Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
 Sistem Informasi dalam suatu perusahaan hendaknya dipertimbangkan 
pemakaiannya. Karena tidak jarang ditemukan bahwa sistem informasi yang 
diterapkan sering tidak tepat atau tidak dimanfatkan secara individu pemakaian 
informasi tersebut, sehingga sistem informasi kurang memberikan manfaat dalam 
meningkatkan kinerja individual.  
Menurut Jen (2002), menyebutkan bahwa ada beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi adalah : 1. Keterlibatan 
pemakai yang semakin sering meningkatkan kinerja sistem informasi dikarenakan 
adanya hubungan yang positif antara keterlibatan pemakai dalam proses 
pengembangan sistem informasi dalam kinerja sistem informasi akuntansi, 2. 
Semakin tinggi kemampuan teknik personal sistem informasi maka akan 
meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi tersebut, karena hubungan 
positif antara ukuran organisasi dengan kinerja sistem informasi akuntansi 
tersebut, 3. Semakin besar dukungan manajer yang diberikan kepada bawahannya 
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maka akan meningkatkan kinerja dari sistem informasi akuntansi, karena adanya 
hubungan positif antara manajer puncak dengan proses pengembangan dan 
pengoperasian sistem informasi akuntansi dengan kinerjanya, 4. Program 
Pelatihan dan Pendidikan Pemakaian sangat berpengaruh, karena jika kinerja 
sistem informasi lebih tinggi maka program pelatihan dan pendidikan pemakaian 
diperkenalkan, 5. keberadaan Dewan sangat berpengaruh pada Kinerja sistem 
informasi akuntansi akan lebih tinggi jika terdapat dewan pengarah agar sistem 
tersebut dapat dijalankan dengan sebaik mungkin, 6. lokasi dari departemen satu 
ke departemen yang lain kinerja sistem informasi akuntansi yang akan lebih baik. 
Sistem informasi yang ada pada suatu perusahaan dibentuk sesuai dengan 
kebutuhan dari masing-masing perusahaan tersebut. Oleh karena itu, untuk dapat 
menerapkan sistem yang efektif dan efisien diperlukan alat informasi untuk 
memenuhi kebutuhan perusahaan tersebut. Salah satu alat penyaji informasi 
adalah akuntansi. Akuntansi disini merupakan alat untuk menginformasikan 
keadaan suatu perusahaan atau organisasi. Akuntansi sebagai alat informasi yang 
mempunyai aktivitas-aktivitas yang terdiri dari pencatatan, pengolahan data, 
penyusunan laporan-laporan tertentu dan pemahaman data untuk efisiensi 
pengawasan. Maka dari itu, akuntansi sebagai alat dalam mengolah data akuntansi 
dan keuangan suatu perusahaan dan diperlukan suatu sistem informasi untuk dapat 
menyampaikan informasi tersebut kepada pihak yang membutuhkan.   
Prinsip-Prinsip Sistem Pengendalian Internal 
 Melindungi aset perusahaan dan mempertinggi keakuratan dan kebenaran 
pencatatan akuntansinya, maka perusahaan harus mengikuti prinsip-prinsip 
pengendalian yang khusus. Tentu saja, Pengendalian internal bervariasi 
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bergantung pada ukuran dan jenis perusahaan serta filosofi pengendalian 
manajemen. Menurut Alvin A. (2010) yang termasuk dalam prinsip sistem 
pengandalian internal yaitu: 1) Pembentukan Tanggung Jawab, 2) Pemisahan 
Tugas, 3) Prosedur Dokumentasi, 3) Pengendalian Fisik, Mekanik, dan 
Elektronik, 4) Verivikasi Internal Independen. 
Kinerja Sistem Pengendalian Internal 
 Kinerja sistem pengendalian internal bergantung pada peran dan tanggung 
jawab pihak manajemen, karena lingkungan pengendalian yang efektif dapat 
mengurangi kemungkinan kekeliruan atau kesalahan dalam suatu perusahaan. 
Aktivitas pengendalian dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yang berbeda, 
yaitu pengendalian komputer dan pengendalian fisik. Pengendalian fisik inilah 
dapat diketahui kinerja dari sistem pengendalian internal baik atau tidaknya, 
karena di dalam pengendalian fisik terdapat enam kategori aktivitas pengendalian 
menurut Hall (2011: 191), yaitu pertama tentang otorisasi transaksi dimana tujuan 
dari otorisasi itu untuk memastikan bahwa semua transaksi yang diproses oleh 
sistem informasi valid dan sesuai dengan tujuan pihak manajemen. Otorisasi dapat 
bersifat umum dan khusus. Otorisasi umum diberikan pada para personel 
operasional untuk melakukan operasi rutin dan otorisasi khusus berkaitan dengan 
keputusan situasional yang berhubungan dengan transaksi nonrutin. 
Kedua, pemisahan tugas yang merupakan aktivitas pengendalian yang 
paling pemting untuk meminimalkan fungsi yang tidak boleh disatukan. 
Pemisahan tugas dapat berupa berbagai bentu, tergantung pada berbagai 
kewajiban tertentu yang akan dikendalikan. Ketiga, supervisi ini merupakan yang 
mengimplementasikan pemisahan tugas secara memadai mensyaratkan agar 
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perusahaan mempekerjakan karyawan dalam jumlah yang cukup banyak. Asumsi 
yang mendasari pengendalian supervisi adalah perusahaan memperkerjakan 
personel yang kompeten dan dapat dipercaya. Tentu saja, tidak ada perusahaan 
yang dapat berfungsi dalam jangka waktu lama dibawah asumsi sebaliknya, yaitu 
karyawan tidak kompeten dan tidak jujur. Karyawan ang kompenetn dan jujurlah 
yang dapat mendorong efisiensi supervisi. 
Keempat, catatan akuntansi yang terdiri dari dokumen sumber, jurnal, dan 
buku besar. Jejak audit memungkinkan auditor menelusuri transaksi apa saja yang 
melalui semua tahapan pemrosesannya dari awal peristiwa hingga laporan 
keuangan, untuk penggunaan catatan akuntansi yang praktis dan sesuai dengan 
kewajiban hukum, perusahaan harus memelihara catatan akuntansi yang memadai 
untuk menjaga jejak auditnya. 
Kelima, pengendalian akses yang bertujuan untuk memastikan bahwa 
hanya personel yang sah saja yang memiliki akses ke aktiva perusahaan. Akses 
tidak sah akan mengekspos aktiva ke penyalahgunaan, kerusakan, dan pencurian. 
Pengendalian ini merupakan hal yang penting untuk penjagaan aktiva. 
Keenam, verifikasi independen merupakan pemeriksaan independen 
sistem akuntansi untuk mengidentifikasi kesalahan dan kesalahan penyaji. Melalui 
prosedur verifikasi independen, pihak manajemen dapat mengakses kinerja 
individu, integritas sistem pemrosesan transaksi, dan kebenaran data yang terdapat 
dalam catatan akuntansi. 
 Kendali di dalam suatu perusahaan dimaksudkan untuk mendorong 
penggunaan yang efektif dan efisien atas sumber dayanya, mencangkup karyawan 
untuk mengoptimalkan sasaran perusahaan. Bagian terpenting dari kendali ini 
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adalah informasi yang akurat dalam pengambilan keputusan internal. Berbagai 
informasi digunakan untuk membuat keputusan bisnis yang kritis. Bagian 
terpenting lainnya adalah efektivitas dan efisiensi dalam sistem pengambilan 
keputusan. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi 
terhadap efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian internal menurut beberapa 
penelitian sebelumnya : 
1. Menurut Foster (1986: 24-25), faktor-faktor yang mendorong perusahaan 
untuk menyediakan informasi laporan keuangan adalah keakuratan pasar serta 
kekuatan regulasi. 
2. Menurut Irwin (2001), faktor-faktor yang berpengaruh yaitu pengaruh budaya, 
pengaruh organisasi tempatnya bekerja dan pengaruh kondisi politik dan 
perekonomian global dimana dia hidup. 
3. Menurut Cheng (2002), faktor yang mendukung berjalannya sistem informasi 
akuntansi dengan baik yaitu sesuai dengan faktor orang (people) yang 
melaksanakan sistem dan yang menjalankan berbagai fungsi. 
4. Menurut Maharsi (2000), beberapa faktor akuntasi manajemen yang mendasar 
mengalami perubahan akibat penggunaan teknologi informasi. Perubahan 
tersebut antara lain mencangkup proses perencanaan, pengendalian aktivitas 
rutin, struktur organisasi dan situasi kerja. 
5. Menurut Soegiharto (2001), menunjukkan hanya faktor keterlibatan pemakai 
yang secara signifikan dan positif berpengaruh terhadap pemakaian sistem, 
sedangkan faktor ukuran organisasi dan formalisasi pengembangan sistem 
dengan pemakaian sistem dan faktor ukuran organisasi dengan kepuasan 
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pemakai sistem informasi juga berhubungan secara signifikan tetapi hubungan 
tersebut berkorelasi negatif, sedangkan faktor lainnya tidak terbukti memiliki 
hubungan dengan kinerja SIA. Keberadaan dewan pengarah juga memberikan 
perbedaan atas kinerja SIA pada perusahaan yang memilikinya atau tidak. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan analisis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem 
informasi akuntansi dalam perusahaan akan sangat membutuhkan sistem 
pengendalian internal yang efektif dan efisien, dikarenakan sistem pengendalian 
internal dalam suatu perusahaan sangat berperan penting dalam setiap aktivitas 
suatu perusahaan. Terutama terhadap aset perusahaan, yang sangat rentan pada 
kecurangan dan penyelewengan para karyawan untuk kepentingan dirinya sendiri.  
 Manajemen dalam meningkatkan kinerja karyawannya harus tanggap 
dengan apa yang ada pada lingkungan sekitar agar perusahaan mengetahui suatu 
informasi yang terbaru dalam dunia bisnis. Sehingga karyawan dapat 
melaksanakan tugasnya dengan efisien dan benar, akan tetapi para manajer harus 
lebih waspada terhadap kecurangan yang ada dalam perusahaan. 
 Hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan sistem pengendalian 
internal adalah pada kebijakan diterapkan oleh manajemen sangat berhubungan 
dengan aktiva perusahaan.  Kebijakan tersebut diterapkan dengan pengendalian 
internal suatu perusahaan. Tujuan dari kebijakan itu merupakan cara untuk 
mendorong efisiensi suatu laporan keuangan perusahaan dan keandalan terhadap 
data akuntansinya. Otorisasi dari pihak manajer juga sangat berhubungan dengan 
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sistem akuntansi perusahaan. Jika tidak adanya otorisasi, maka transaksi yang 
sedang terjadi tidak akurat.  
 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dari sistem informasi 
akuntansi terhadap efektivitas sistem pengendalian internal dari beberapa 
penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa faktor keterlibatan pemakai 
dalam pengembangan sistem informasi akuntansi itu sendiri, kemampuan teknik 
dari personel sistem informasi akuntansi, program pelatihan dan adanya dukungan 
dari pihak manajemen puncak untuk memotifasi karyawan dalam bekerja lebih 
baik. 
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